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Abstract 

 

Although the management of education financing has been the focus of numerous 

previous studies, in-depth investigations into its practical implementation at the junior 

secondary school level remain limited. This study aims to explore the management of 

education financing at SMP Cokroaminoto Manado, with particular attention to the 

processes of planning, implementation, and evaluation of school fund utilization. 

Employing a descriptive qualitative approach, data were collected through observation, 

in-depth interviews, and documentation during the research period from 6 to 21 May 

2024. The primary informants included the Principal and the School Treasurer. The 

findings reveal that financing plans were developed based on actual data used in the 

preparation of the Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). The Dana BOS served 

as the main funding source, with approximately 50% allocated for payment of honorary 

teachers, while the remainder supported school operational needs. Due to limitations in 

Dana BOS, the school relied on committee fund contributions to address budget 

shortfalls. The implementation phase demonstrated flexibility in adjusting to the 

school’s priority needs. Evaluation was conducted periodically through supervision, 
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internal audits, and transparent reporting to stakeholders. These findings underscore 

the importance of data-driven planning and accountable fund management to ensure 

the effectiveness of education financing at the school level. The study’s implications 

support the reinforcement of school fund management policies based on transparency 

and school community participation. 

Keywords: Education Financing Management; Dana BOS; School Financial 

Transparency; Program Evaluation; SMP Cokroaminoto Manado 

 

Abstrak: Meskipun manajemen pembiayaan pendidikan telah menjadi fokus dalam berbagai studi 

sebelumnya, kajian mendalam mengenai praktik implementatif di sekolah menengah pertama masih 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi manajemen pembiayaan pendidikan di SMP 

Cokroaminoto Manado, dengan menyoroti proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

penggunaan dana sekolah. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi selama periode penelitian 

pada 6 hingga 21 Mei 2024. Informan utama terdiri dari Kepala Sekolah dan Bendahara Sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembiayaan dilakukan berdasarkan data aktual 

yang digunakan dalam penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Dana BOS 

merupakan sumber utama pembiayaan, dengan alokasi sekitar 50% untuk pembayaran guru honorer, 

sedangkan sisanya digunakan untuk operasional sekolah. Keterbatasan dana BOS menyebabkan 

sekolah bergantung pada kontribusi dana komite untuk menutupi kekurangan anggaran. Pelaksanaan 

pembiayaan menunjukkan adanya fleksibilitas dalam penyesuaian prioritas kebutuhan sekolah. 

Evaluasi dilakukan secara berkala melalui pengawasan, audit internal, dan pelaporan yang transparan 

kepada pemangku kepentingan. Temuan ini menegaskan pentingnya perencanaan yang berbasis data 

dan pengelolaan dana yang akuntabel guna memastikan efektivitas pembiayaan pendidikan di tingkat 

satuan pendidikan. Implikasi penelitian ini mendukung penguatan kebijakan pengelolaan dana 

sekolah berbasis transparansi dan partisipasi komunitas sekolah. 

Kata Kunci: Manajemen Pembiayaan Pendidikan; Dana BOS; Transparansi Keuangan Sekolah; 

Evaluasi Program; SMP Cokroaminoto Manado 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya sebagai bentuk usaha/upaya yang dilakukan secara 

sistematis dan terencana. Hal ini dilakukan sebagai upaya menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Hal ini 

ditegaskan dalam Pasal 1 Bab I Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003, yang menekankan pentingnya pengembangan kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan bagi kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan 

fundamental bagi setiap warga negara. 
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Manajemen dilakukan sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Stoner dan 

Manajemen adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang lain  (R. D. Syahputra & 

Aslami, 2023; Tabi’in et al., 2021) . Usman (2013:6) menegaskan bahwa manajemen meliputi 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan (Aswaruddin et al., 2024; Ratnawulan & 

Juliana, 2025; Wulogening & Timan, 2020). Dengan demikian, manajemen dapat dipahami 

sebagai kemampuan mengatur sumber daya secara sistematis untuk mencapai tujuan bersama 

secara efektif dan efisien. 

Untuk memperkuat landasan konsep manajemen, istilah manajemen berasal dari 

bahasa Latin manus (tangan) dan agree (melakukan), yang kemudian membentuk kata manager 

yang berarti “menangani”. Istilah managere dalam bahasa Inggris menjadi to manage, management, 

dan manager (Bullu, 2024; Juanda, 2025). Dengan demikian, manajemen dipahami sebagai 

proses pengelolaan yang melibatkan upaya menggerakkan, mengatur, dan mengoordinasikan 

sumber daya untuk mencapai tujuan. 

Manusia dalam kehidupannya selalu berupaya memenuhi kebutuhan, baik jasmani 

maupun rohani, melalui berbagai alat pemenuhan kebutuhan berupa barang atau jasa 

(Syahrial, 2021; Yahya, 2020; Zainur, 2020). Pemikiran ini menegaskan bahwa pengelolaan 

sumber daya, termasuk dalam bidang pendidikan, sangat diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan layanan pendidikan yang bermutu. 

Pembiayaan bagian penting dalam pendidikan. Biaya pendidikan adalah nilai uang 

dari seluruh sumber daya yang diperlukan untuk menyelenggarakan pendidikan. Hal ini 

ditegaskan kembali oleh (Balamba, 2021), bahwa manajemen pembiayaan pendidikan di 

lembaga pendidikan swasta tingkat menengah, seperti MTs Muhammadiyah Tanamonna, 

memerlukan perencanaan yang matang karena kebutuhan sekolah tidak dapat dipenuhi hanya 

dari satu sumber dana. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sekolah menengah swasta, 

termasuk SMP Cokroaminoto, menghadapi tantangan serupa dalam mengupayakan 

pembiayaan pendidikan yang memadai. 

Pembiayaan pendidikan mencakup biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung 

(indirect cost). Biaya langsung adalah pengeluaran yang secara langsung menunjang proses 

pendidikan, seperti gaji guru, buku, dan sarana pembelajaran (Asfila et al., 2015). Sementara 

itu, biaya tidak langsung mencakup pengeluaran yang bersifat penunjang, seperti transportasi, 

biaya hidup, dan kesehatan peserta didik. Kedua jenis biaya ini merupakan faktor yang 

menentukan keberlangsungan proses pendidikan. 
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Peningkatan mutu pendidikan sangat bergantung pada efektivitas pengelolaan 

pembiayaan. (Rambe et al., 2025) menekankan pentingnya orientasi pada pelanggan (peserta 

didik dan masyarakat) dalam peningkatan kualitas layanan pendidikan. (Adisaputro, 2020) 

menegaskan bahwa kemajuan sumber daya manusia sangat ditentukan oleh kualitas 

pendidikan yang diperoleh generasi muda. Dalam konteks lembaga pendidikan, (Mamangkay, 

2023) menunjukkan bahwa strategi manajemen dan optimalisasi sumber daya, termasuk unit 

usaha sekolah, dapat meningkatkan kapasitas pembiayaan lembaga pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari kualitas pengelolaan pembiayaan. 

(Friyadi & Sesmiarni, 2025) menegaskan bahwa “pelanggan”—dalam hal ini peserta didik, 

orang tua, dan masyarakat—memiliki peranan penting dalam menetapkan standar kualitas 

penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memastikan bahwa 

layanan pendidikan yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan para pemangku 

kepentingan tersebut. 

Sejalan dengan itu, (Putri et al., 2025) menekankan bahwa penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi generasi muda merupakan fondasi penting dalam membangun 

masa depan daerah dan bangsa. Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut 

hanya dapat dicapai melalui pendidikan yang bermutu, yang salah satunya ditentukan oleh 

kecukupan dan efektivitas pembiayaan. Dengan demikian, mutu pendidikan sangat erat 

kaitannya dengan bagaimana lembaga pendidikan mengelola pembiayaannya secara 

profesional dan berkelanjutan. 

SMP Cokroaminoto Manado sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat menengah 

yang berada di bawah Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto menghadapi dinamika 

serupa dengan lembaga pendidikan swasta lainnya. Berdasarkan observasi awal, sekolah ini 

mengandalkan Dana BOS dan dana komite untuk memenuhi kebutuhan operasional. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis mendalam mengenai bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembiayaan pendidikan dijalankan oleh pihak sekolah. 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif tentang manajemen 

pembiayaan pendidikan di SMP Cokroaminoto Manado serta menganalisis implikasinya 

terhadap efektivitas pengelolaan dana dan peningkatan mutu pendidikan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara mendalam sesuai dengan 

kondisi nyata yang terjadi di lapangan. (Purba et al., 2024) menegaskan bahwa metode 

kualitatif sangat relevan untuk mengkaji persoalan pembiayaan pendidikan, sebab pendekatan 

ini memungkinkan peneliti memahami dinamika pengelolaan pembiayaan dalam konteks 

sosial, budaya, dan kelembagaan sekolah (Fitriani et al., 2023;  Hadirman, 2022). Sejalan 

dengan itu, (Joben, 2022) menekankan bahwa penelitian deskriptif kualitatif cocok digunakan 

untuk mengungkap proses manajemen lingkungan kerja atau pun pembiayaan pendidikan di 

lingkungan madrasah atau sekolah (Luma, 2018). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik triangulasi ini lazim digunakan dalam penelitian pembiayaan 

pendidikan untuk memperoleh data yang valid dan komprehensif (Miskun et al., 2023). 

Observasi dilakukan untuk melihat langsung situasi pembiayaan di SMP Cokroaminoto 

Manado, termasuk alur pengelolaan dana dan praktik penggunaan anggaran sekolah. 

Wawancara dilakukan secara mendalam terhadap dua informan kunci, yaitu Kepala Sekolah 

(Ibu Asni Vam Gobel) dan Bendahara Sekolah (Ibu Mimi Astuti). Dokumentasi digunakan 

untuk menelaah berkas administrasi sekolah seperti RKAS, laporan BOS, dan data 

penggunaan dana komite. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Cokroaminoto Manado, Kecamatan Singkil, Kota 

Manado. Pengumpulan data dilakukan selama dua hari, yaitu pada 6 Mei dan 21 Mei 2024. 

Dalam proses wawancara, peneliti menggunakan perangkat rekaman telepon genggam 

(handphone), buku catatan, dan alat tulis untuk mencatat informasi penting. Pemilihan 

informan kepala sekolah dan bendahara dilakukan secara purposif, karena keduanya memiliki 

akses langsung dan pengetahuan mendalam mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembiayaan sekolah. Pemilihan informan semacam ini sejalan dengan prinsip 

penelitian kualitatif, di mana informan dipilih berdasarkan relevansi dan penguasaan 

informasi (Syukri et al., 2024). 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Tahapan ini umum digunakan dalam penelitian kualitatif manajemen pendidikan 

untuk memperoleh temuan yang akurat dan terstruktur (Baba et al., 2022;  Warmanto, 2024).  
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Data hasil wawancara dan observasi direduksi untuk memfokuskan pada isu-isu utama 

pembiayaan pendidikan, kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi sistematis, sebelum 

ditarik kesimpulan yang mencerminkan pola pengelolaan pembiayaan di SMP Cokroaminoto 

Manado. 

 

HASIL 

Deskripsi dan hasil temuan ini akan diuraikan berdasarkan dalam pertanyaan-

pertanyaan melalui wawancara dan dokumen langsung dilapangan mengenai pembiayaan 

pendidikan di SMP Cokroaminoto Manado. Dalam hal ini berdasarkan wawancara yang 

terlibat wawancara sebagai berikut.  

1.  Bentuk Perencanaan Pembiayaan Pendidikan di SMP Cokroaminoto Manado  

SMP Cokroaminoto Manado merupakan sebuah Lembaga Pendidikan di bawah 

naungan YPI (Yayasan Pendidikan Islam) di Kota Manado. Dalam pengelolaan keuangan di 

sekolah ini melakukan perencanaan untuk mencapai tujuan yang diterapkan,. SMP ini 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengalokasian sesuai dengan kebutuhan agar 

berjalan secara efektif dan efisien (wawancara Kepala Sekolah Ibu Asni Vam Gobel 6 Mei 

2024).  

Pengelolaaan keuangan SMP Cokroaminoto atas persetujutuan Yayasan  dan  

pimpinan  serta Kepala  Sekolah mengusul  dana  untuk  kegiatan.  Dalam Perencanaan 

Pembiayaan SMP Cokroaminoto memperhatikan berbagai hal melalui data dan informasi 

yang dikumpulkan kemudian data tersebut dikaji dan akan disusun sebagai bahan masukan 

dalam penyusunan RKAS (wawancara Bendahara Ibu Mimi Astuti, 21 Mei 2024). 

Dana yang diperoleh bersumber dari dana BOS serta dana Komite. Untuk dana BOS 

sendiri diterima berdasarkan jumlah dari peserta didik, 1.100.000 per 1 orang peserta didik 

dalam 1 tahun. Kemudian dana BOS yang di dapatkan hanya berjumlah 104 jt yang 

sebelumnya dana yang di dapatkan lebih besar dikarenakan PPDB melebihi perkiraan pada 

tahun ajaran  sebelumnya meningkat.  Kemudian  untuk  dana  komite persiswa sebesar 

50.000 .Namun siswa-siswa yang kurang mampu hanya dibebankan sebesar 25.000, peserta 

didik yatim piatu dibebaskan untuk tidak membayar komite sekolah. Jadi yang diterima di 

SMP Cokroaminoto tidak sesuai dengan jumlah dana yang dibutuhkan sebelumnya 

(wawancara Bendahara Ibu Mimi Astuti, 21 Mei 2024).  



Zelan Tamrin Danial 

 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains 2972 

.2.  Bentuk Pelaksanaan Pembiayaan  Pendidikan di SMP Cokroaminoto  

Perencaaan keuangan di SMP Cokroaminoto Manado terjadi eetelah perencanaan 

keuangan sekolah selesai dan disetujui para pihak yang terkait. Langkah selanjutnya dalam 

manajemen adalah pelaksanaan keuangan di SMP Cokroaminoto melakukan beberapa 

kegiatan. Dari dana bos yang diterima dialokasikan untuk pembayaran guru honorer berkisar 

50 persen, sbagian digunkn unuk biaya  rasional sekolah karena jumlah dana bos yang 

diterima tidak mencuupi jadi  Sebagian diambil dari dana komite (wawancara Kepala Sekolah 

Ibu Asni Vam Gobel 6 Mei 2024).  

.  

3.   Pengawasan Pembiayaan Pendidikan di SMP Cokroaminoto  

Pengawasan keuangan di SMP Cokroaminoto Manado untuk mengukur biaya setelah 

perencanaan diterapkan. Evaluasi ini berfungsi sebagai Langkah mengontrol perencanaan 

pelaksanaan keuangan sekolah. Dalam melakukan evaluasi SMP Cokroaminoto melakukan 

dengan melalui pengawasan dan pemeriksaan. Selain itu, danya transparansi dalam setiap 

kegiatan dan jumlahnya pendanaan, rincianpenggunaan harus jelas. Hal ini memudahkan 

pihak yang terlibat. Untuk pengawasan keuangan langsung dilaporkan kepada bendahara 

Yayasan serta pimpinan yang memeriksanya (wawancara Kepala Sekolah Ibu Asni Vam 

Gobel 6 Mei 2024). 

Untuk jumlah siswa berpengaruh pada dana BOS yang masuk biasanya pada sekolah 

SMP ini menerima BOS tiap triwulan namun kebijakan yang diberikan sekarang adalah 

menerima tiap ajaran baru. Pada sekolah ini langsung di laporkan kepada yayasan dan juga 

dinas untuk penggunaan dana bos untuk pelaporan dinas sedangkan penggunaan dana 

komite langsung di laporkan pada pihak yayasan (wawancara Kepala Sekolah Ibu Asni Vam 

Gobel 6 Mei 2024).. 

 

PEMBAHASAN 

1.  Perencanaan Pembiayaan Pendidikan di SMP Cokroaminoto Manado 

Perencanaan merupakan fungsi awal dalam manajemen yang menentukan arah dan 

langkah lembaga dalam mengelola sumber daya, termasuk keuangan. Kepala SMP 

Cokroaminoto Manado menjelaskan bahwa seluruh perencanaan pembiayaan disusun 

dengan mempertimbangkan kebutuhan sekolah yang dikumpulkan melalui data, observasi, 
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dan informasi internal (Wawancara, Asni Vam Gobel, 6 Mei 2024). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Tabi’in et al. (2021) yang menyatakan bahwa perencanaan adalah proses rasional 

dalam mengorganisir sumber daya untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan secara 

sistematis. 

Pengelolaan keuangan di SMP Cokroaminoto dilakukan secara terpadu antara 

Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto dan pihak sekolah. Kepala sekolah mengusulkan 

kebutuhan dana untuk kegiatan, sementara bendahara sekolah dan yayasan memberikan 

validasi serta persetujuan. Proses ini menunjukkan adanya pola manajemen kolektif 

sebagaimana digambarkan Asfila et al. (2015) yang menekankan pentingnya kolaborasi 

struktural dalam penyusunan rencana pembiayaan pada lembaga pendidikan. 

Data lapangan menunjukkan bahwa sumber pembiayaan utama berasal dari dana 

BOS dan dana komite. Dana BOS diterima berdasarkan jumlah peserta didik, yaitu 

Rp1.100.000 per siswa setiap tahun, dengan total dana sekitar Rp104 juta. Namun jumlah ini 

lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya karena jumlah siswa menurun. Sementara itu, 

dana komite ditetapkan sebesar Rp50.000 per bulan, namun siswa kurang mampu hanya 

membayar Rp25.000, sedangkan siswa yatim piatu dibebaskan dari pembayaran (Wawancara, 

Mimi Astuti, 21 Mei 2024). Kelonggaran pembayaran ini menunjukkan adanya nilai 

kemanusiaan dan inklusi sebagaimana ditegaskan oleh (Yahya, 2020;  Syahrial, 2021), bahwa 

pemenuhan kebutuhan dasar pendidikan harus mempertimbangkan aspek keadilan, 

aksesibilitas, dan kemampuan ekonomi peserta didik. 

Temuan ini menguatkan kajian Balamba (2021) bahwa lembaga pendidikan swasta 

setingkat SMP/MTs sering menghadapi tantangan ketidakseimbangan antara kebutuhan 

operasional dan jumlah dana BOS. Oleh karena itu, perencanaan pembiayaan melalui RKAS 

menjadi instrumen strategis untuk mengoptimalkan keterbatasan anggaran. 

 

2.  Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan di SMP Cokroaminoto Manado 

Pelaksanaan pembiayaan merupakan tahap operasional setelah perencanaan disusun 

dan disetujui. Di SMP Cokroaminoto Manado, dana BOS sebagian besar dialokasikan untuk 

pembayaran guru honorer, yakni sekitar 50% dari total anggaran. Hal ini dilakukan karena 

keberadaan guru honorer merupakan faktor penting yang mendukung proses pembelajaran 

(Wawancara, Asni Vam Gobel, 6 Mei 2024). Kebijakan ini relevan dengan kajian Joben 
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(2022) yang menegaskan bahwa lembaga pendidikan swasta sering bergantung pada guru 

honorer karena keterbatasan tenaga ASN. 

Sementara itu, sebagian dana lainnya digunakan untuk biaya operasional sekolah 

seperti perawatan sarana, pembelian alat tulis kantor, dan kegiatan akademik. Karena dana 

BOS tidak mencukupi, kekurangan anggaran ditutupi melalui dana komite. Strategi ini sejalan 

dengan temuan Miskun et al. (2023) bahwa lembaga pendidikan berbasis masyarakat sering 

mengoptimalkan sumber pendanaan alternatif untuk menjaga keberlangsungan operasional. 

Praktik pelaksanaan pembiayaan ini mencerminkan prinsip manajemen sebagai seni 

dan ilmu, sebagaimana dijelaskan   Syahputra (2023), yaitu memadukan regulasi, kreativitas, 

dan kemampuan adaptasi dalam menghadapi tantangan operasional. Kepala sekolah 

melakukan penyesuaian berdasarkan prioritas program, yang menunjukkan kemampuan 

kepemimpinan adaptif (Friyadi & Sesmiarni, 2025). 

Pelaksanaan pembiayaan ini juga menunjukkan efektivitas strategi manajemen dalam 

menghadapi dinamika jumlah peserta didik. Ketergantungan pada jumlah siswa sebagai dasar 

penerimaan dana BOS telah dibahas oleh Purba et al. (2024), bahwa sekolah-sekolah kecil 

sering mengalami fluktuasi pendanaan sehingga membutuhkan strategi diversifikasi 

pembiayaan. 

 

3.  Pengawasan Pembiayaan Pendidikan di SMP Cokroaminoto Manado 

Pengawasan merupakan tahapan terakhir dalam manajemen sebelum melakukan 

evaluasi dan perbaikan. Pengawasan pembiayaan di SMP Cokroaminoto dilakukan melalui 

mekanisme transparansi, pemeriksaan, dan pelaporan berkala kepada Yayasan Pendidikan 

Islam serta Dinas Pendidikan (Wawancara, Asni Vam Gobel, 6 Mei 2024). Hal ini sejalan 

dengan prinsip pengawasan organisasi yang dikemukakan Aswaruddin et al. (2024), yakni 

pengawasan harus memastikan kesesuaian antara pelaksanaan dan perencanaan. 

Pelaporan dana BOS dilakukan kepada dinas setiap tahun ajaran, sedangkan laporan 

dana komite disampaikan langsung kepada yayasan. Praktik ini menunjukkan pemisahan jalur 

pertanggungjawaban berdasarkan sumber dana, yang sesuai dengan ketentuan aturan 

pembiayaan pendidikan nasional. Wulogening & Timan (2020) menyebutkan bahwa 

transparansi dan dokumentasi yang sistematis merupakan ciri manajemen berbasis mutu 

(TQM) dalam lembaga pendidikan. 



Zelan Tamrin Danial 

Volume 5, Nomor 6, November 2025 2975 

Jumlah siswa yang berpengaruh pada penerimaan dana BOS menjadi faktor yang 

perlu terus diawasi. Syukri et al. (2024) menegaskan bahwa keterbatasan pembiayaan dapat 

berdampak pada mutu pendidikan, sehingga sekolah perlu menjaga konsistensi pelaporan 

dan memperketat penggunaan anggaran. 

Selain itu, pengawasan internal yayasan memperkuat tata kelola keuangan sekolah. 

Temuan ini konsisten dengan Bullu (2024) yang menjelaskan bahwa tata kelola finansial 

adalah bagian dari manajemen sumber daya manusia yang baik dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

SMP Cokroaminoto Manado memiliki perencanaan pembiayaan pendidikan yang 

disusun dengan memperhatikan data dan informasi yang dikumpulkan. Dana berasal dari 

dana BOS dan dana komite, namun jumlahnya tidak mencukupi. Dalam pelaksanaan 

pembiayaan, dana dialokasikan untuk pembayaran guru honorer dan biaya operasional 

sekolah, dengan sebagian dana komite digunakan untuk menutupi kekurangan. Pengawasan 

pembiayaan dilakukan melalui evaluasi, pengawasan, dan pemeriksaan untuk memastikan 

transparansi dan efektivitas penggunaan dana. Perencanaan pembiayaan di SMP 

Cokroaminoto disusun melalui pengumpulan data kebutuhan dan analisis dalam RKAS 

dengan melibatkan yayasan dan kepala sekolah. Hal ini selaras dengan prinsip manajemen 

modern. Pelaksanaan pembiayaan dilakukan dengan prioritas pada gaji guru honorer dan 

biaya operasional, dengan pemanfaatan dana komite untuk menutupi kekurangan. 

Pengawasan pembiayaan berjalan melalui mekanisme transparansi, pelaporan kepada yayasan 

dan dinas, serta pemeriksaan internal yang memastikan akuntabilitas. 

Saran untuk meningkatkan efektivitas perencanaan pembiayaan di SMP 

Cokroaminoto Manado: yakni perlu dakukan evaluasi secara rutin terhadap kebutuhan dana 

sekolah berdasarkan perkiraan jumlah peserta didik dan proyeksi pertumbuhan jumlah siswa, 

dan diperlukan diversifikasi sumber dana selain dana BOS dan dana komite, pertimbangkan 

untuk mencari sumber dana tambahan melalui sponsor, donatur, atau program kerjasama 

dengan pihak lain. Implementasikan sistem pengelolaan dana yang lebih efisien dan 

transparan, termasuk pembuatan laporan keuangan yang teratur dan mudah dipahami oleh 

semua pihak terkait. Selain itu, dendahara diperlukan penguasaan yang baik terkait dengan 

pembukuan  sebagai pembuktian dan pengingat kedepannya. Di masa depan diperlukan 

identifikasi area di mana pengeluaran dapat dikurangi atau dioptimalkan tanpa 
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mengorbankan kualitas pendidikan, seperti penggunaan teknologi untuk efisiensi 

administrasi atau pemilihan vendor yang lebih hemat biaya. 
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